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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (@) Mengetahui peningkatan prestasi belajar akuntansi perusahaan
dagang setelah diterapkannya metode pengajaran autentik pada siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Calang
(b) Mengetahui pengaruh motivasi belajar akuntansi perusahaan dagang setelah diterapkan metode
pengajaran autentik pada siswa Kelas X1l SMA Negeri 1 Calang. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan (action reserch) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu:
rancangan, kegiatan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XII, data
yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis
didaptkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai Il yaitu, siklus |
(68,42 %), siklus 1l (78,95%), siklus 1l (89,47%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode
kooperatif model Autentik dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa kelas XII, serta
model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran pengetahuan sosial.

Kata kunci : Akuntansi Perusahaan Dagang, metode pengajaran autentik

Strategy of Authentic Teaching Methods
in Improving Learning Process and Outcomes
Trading Company Acounting

Abstract

This study aims to: (a) Knowing the increase in learning achievement of trading company accounting
after the application of authentic teaching methods to Class XII students of SMA Negeri 1 Calang (b)
Knowing the effect of learning motivation for trading company accounting after applying authentic
teaching methods to Class XII students of SMA Negeri 1 Calang. This research uses three rounds of
action research. Each round consists of four stages, namely: design, observation, reflection, and
revision. The target of this research is class XII students, the data obtained in the form of formative test
results, observation sheets of teaching and learning activities. From the results of the analysis, it was
found that student learning achievement increased from cycle | to cycle Il1, namely, cycle | (68.42%),
cycle Il (78.95%), cycle 1l (89.47%). The conclusion of this study is that the Authentic model
cooperative method can have a positive effect on the learning motivation of class Xl students, and this
learning model can be used as an alternative to social knowledge learning.

Keywords: Trading Company Accounting, authentic teaching method
PENDAHULUAN positif akan menjadi peluang dan jika
Pendidikan formal saat ini ditandai perubahan direspon negatif akan menjadi arus

dengan adanya perubahan yang berkali-kali
dalam beberapa tahun terakhir ini ditandani
dengan adanya suatu perubahan (inovasi).
Perubahan pada hakekatnya adalah sesuatu hal
yang wajar karena perubahan itu adalah sesuatu
yang bersifat kodrati dan manusiawi. Hanya
ada dua alternatif pilihan yaitu menghadapi
tantangan yang ada di dalamnya atau mencoba
menghindarinya jika perubahan direspon

kuat yang menghempaskan dan mengalahkan
Kita.

Dalam proses pembelajaran yang
menyangkut materi, metode, media alat peraga
dan sebagainya harus juga mengalami
perubahan kearah pembaharuan (inonvasi).
Dengan adanya inovasi tersebut di atas dituntut
seorang guru untuk lebih kreatif dan inovatif,
terutama dalam menentukan model dan metode
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yang tepat akan sangat menentukan
keberhasilan siswa terumtama pembentukan
kecakapan hidup (life skill) siswa yang berpijak
pada lingkungan sekitarnya.
Lebih dari 2400 tahun silam, Konfusius
dalam Melvin (2000: 15) menyatakan:
Yang saya dengar, saya lupa.
Yang saya lihat, saya ingat.
Yang saya kerjakan, saya pahami.
Tiga pertanyaan sederhana ini
berbicara banya tentang perlunya
metode belajar aktif.
Yang saya dengar, saya lupa.
Yang saya dengar dan lihat, saya
sedikit ingat.
Yang saya dengar, lihat, dan
pertanyakan atau diskusikan dengan
orang lain, saya mulai pahami. Dari
yang saya dengar, lihat, bahas dan
terapkan, saya dapatkan pengetahuan
dan keterampilan. Yang saya ajarkan
kepada orang lain, saya kuasai.

Ada sejumlah alasan mengapa sebagian
besar orang cenderung lupa tentang apa yang
mereka dengar. Salah satu alasan yang paling
menarik ada kaitannya dengan tingkat
kecepatan bicara guru dan tingkat kecepatan
pendengaran siswa.

Ada kecenderungan dalam dunia
pendidikan dewasa ini untuk kembali pada
pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik
jika lingkungan diciptakan secara alamiah.
Belajar akan lebih bermakna jika anak
“mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya,
bukan ‘mengetahui’-nya. Pembelajaran yang
berorientasi target penguasaan materi terbukti
berhasil dalam kompetisi ‘mengingat’ jangka
pendek, tetapi gagal dalam membekali anak
memecahkan persoalan dalam kehidupan
jangkan panjang. Dan, itulah yang terjadi di
kelas-kelas  sekolah  kita.  Pendekatan
kontekkstual (contextual teaching
learning/CTL) adalah suatu pendekatan
pengajaran yang dari  karakteristiknya
memenuhi harapan itu. Sekarang ini pengajaran
kontekstual menjadi tumpuan harapan para ahli
pendidikan dan pengajaran dalam upaya
menghidupkan kelas secara maksimal. Kelas
yang hidup diharapkan dapat mengimbangi
perubahan yang terjadi di luar sekolah yang
sedemikian cepat.

Mengajar bukan semata persoalan
menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi
otomatis dari perenungan informasi ke dalam

benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan
mental dan Kkerja siswa sendiri. Penjelasan dan
pemeragaan semata tidak akan membuahkan
hasil belajar langgeng, yang bisa membuahkan
hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan
belajar aktif.

Apa yang menjadikan belajar aktif. Agar
belajar menjadi aktif siswa harus mengerjakan
banyak  sekali tugas. Mereka  harus
menggunakan  otak, mengkaji  gagasan,
memecahkan masalah, dan menerapkan apa
yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit,
menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah.
Siswa bahkan sering meninggalkan tempat
duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir
keras (moving about dan thinking aloud).

Sedangkan untuk bisa mempelajari
sesuatu dengan baik, Kkita perlu mendengar,
melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya,
dan membahasnya dengan orang lain. Bukan
Cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni
menggambarkan sesuatu dengan cara mereka
sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba
mempraktekkan keterampilan, dan
mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan
yang telah atau harus mereka dapatkan.

Setiap akan mengajar, guru perlu
membuat persiapan mengajar dalam rangka
melaksanakan sebagian dari rencana bulanan
dan rencana tahunan. Dalam persiapan itu
sudah terkandung tentang, tujuan mengajar,
pokok yang akan diajarkan, metode mengajar,
bahan pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi
yang digunakan. Karena itu setiap guru harus
memahami benar tentang tujuan mengajar,
secara khusus memilih dan menentukan metode
mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai, cara memilih, menentukan dan
menggunakan alat peraga, cara membuat tes
dan menggunakannya, dan pengetahuan
tentang alat-alat evaluasi.

Sementara itu teknologi pembelajaran
adalah salah satu dari aspek tersebut yang
cenderung diabaikan oleh beberapa pelaku
pendidikan, terutama bagi mereka yang
menganggap bahwa sumber daya manusia
pendidikan, sarana dan prasarana
pendidikanlah yang terpenting. Padahal kalau
dikaji lebih lanjut, setiap pembelajaran pada
semua tingkat pendidikan baik formal maupun
non formal apalagi tingkat kelas XII, haruslah
berpusat pada kebutuhan perkembangan anak
sebagai calon individu yang unik, sebagai
makhluk sosial, dan sebagai calon manusia
seutuhnya.
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Hal tersebut dapat dicapai apabila dalam
aktivitas belajar mengajar, guru senantiasa
memanfaatkan teknologi pembelajaran yang
mengacu pada pembelajaran struktural dalam
penyampaian materi dan mudah diserap peserta
didik atau siswa berbeda.

Pengajaran autentik yaitu pendekatan
pengajaran yang memperkenankan siswa untuk
mempelajari  konteks  bermakna.  Siswa
mengembangkan keterampilan berpikir dan
pemecahan masalah yang penting dalam
konteks kehidupan nyata. Siswa sering kali
mengalami  kesulitan dalam menerapkan
keterampilan yang telah mereka dapatkan di
sekolah ke dalam kehidupan nyata sehari-hari
karena keterampilan-keterampilan itu lebih
diajarkan dalam konteks (situasi yang ada
hubungannya dengan) sekolah ketimbang
konteks kehidupan nyata.

Khususnya dalam pembelajaran
ekonomi, agar siswa dapat memahami materi
yang disampaikan guru dengan baik, maka
proses pembelajaran kontektual, guru akan
memulai  membuka  pelajaran  dengan
menyampaikan kata kunci, tujuan yang ingin
dicapai, baru memaparkan isi dan diakhiri
dengan memberikan soal-soal kepada siswa.

Berdasarkan  dari latar  belakang
permasalahan tersebut di atas, maka dalam
penulis mengambil judul “Strategi Metode
Pengajaran Autentik dalam Meningkatkan
Proses Dan Hasil Belajar Akuntansi Perusahaan
Dagang Pada Siswa Kelas XII Tahun Pelajaran
2020~

METODOLOGI

Dalam  penelitian  tindakan ini
menggunakan bentuk guru sebagai peneliti,
penanggung jawab penuh penelitian ini adalah
guru. Tujuan utama dari penelitian tindakan ini
adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran
di kelas dimana guru secara penuh terlibat
dalam penelitian mulai dari perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Dalam penelitian ini peneliti tidak
bekerjasama dengan siapapun, kehadiran
peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar
tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga
siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini
diharapkan didapatkan data yang seobjektif
mungkin demi kevalidan data yang diperlukan.

Tempat penelitian adalah tempat yang
digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian
ini bertempat di SMA Negeri 1 Calang. Waktu

penelitian adalah waktu berlangsungnya
penelitian  atau  saat  penelitian  ini
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari Tahun Pelajaran
2019/2020. Subjek penelitian adalah siswa-
siswi Kelas XII Tahun Pelajaran 2019/2020
pada Materi Menganalisa Peluang Usaha.

Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian
tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam
Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari
siklus yang satu ke siklus yang berikutnya.
Setiap siklus meliputi planning (rencana),
action (tindakan), observation (pengamatan),
dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perncanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari: (a) Silabus, (b)
Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (c)
Lembar Kegiatan Siswa dan (d) Tes formatif.
Tes ini  disusun  berdasarkan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, digunakan
untuk mengukur kemampuan pemahaman
konsep Kewirausahaan pada  materi
menganalisa peluang usaha. Tes formatif ini
diberikan setiap akhir putaran. Bentuk soal
yang diberikan adalah pilihan guru (objektif).
Sebelumnya soal-soal ini berjumlah 46 soal
yang telah diujicoba, kemudian penulis
mengadakan analisis butir soal tes yang telah
diuji validitas dan reliabilitas pada tiap soal.
Analisis ini digunakan untuk memilih soal yang
baik dan memenuhi syarat digunakan untuk
mengambil data.

Data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini diperolen melalui observasi
pengolahan belajar aktif, observasi aktivitas
siswa dan guru, dan tes formatif. Untuk
mengetahui keefektivan suatu metode dalam
kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa
data. Pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperolen dengan tujuan untuk mengetahui
prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan pengambilan
data melalui instrumen penelitian berupa tes
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dan mendapatkan tes yang baik, maka data tes
tersebut diuji dan dianalisis. Uji coba dilakukan
pada siswa di luar sasaran penelitian. Analisis
tes yang dilakukan meliputi: (a) Validitas butir
soal dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan
tes sehingga dapat digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian ini. Soal-soal yang
telah  memenuhi syarat validitas diuji
reliabilitasnya. Taraf kesukaran digunakan
untuk mengetahui tingkat kesukaran soal. Hasil
analisis menunjukkan dari 46 soal yang diuji
terdapat: 21 soal mudah, 15 soal sedang dan 10
soal sukar. Analisis daya pembeda dilakukan
untuk mengetahui kemampuan soal dalam
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi
dengan siswa yang berkemampuan rendah.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus | dilaksanakan pada tanggal 12
Februari 2020 di Kelas XII dengan jumlah
siswa 19 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah
dipersiapkan. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan
belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus |
adalah sebagai berikut:

Table 4.2 Nilai Tes Formatif Siklus |

Keterangan
NO Skor
T TT
1 80
2 60 ¢
3 80 v
4 50 N
5 40 ¢
6 80 v
7 70 \
8 50 d
9 100 \
10 70 \
11 60 d
12 70 S
13 70 \
14 70 \

15 100 v
16 70
17 80 v
18 50 y
19 70 y
Jumia 1320 13 6

Jumlah Skor Maksimal Ideal 1900
Jumlah Skor Tercapai 1320

Rata-Rata Skor Tercapai 69,47

Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Klasikal : Belum tuntas

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan metode pengajaran
autentik diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar
siswa adalah 69,47 dan ketuntasan belajar
mencapai 68,42% atau ada 13 siswa dari 19
siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama
secara klasikal siswa belum tuntas belajar,
karena siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya
sebesar 68,42% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar
85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih
merasa baru dan belum mengerti apa yang
dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan metode pengajaran autentik.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut: 1) Guru kurang
baik dalam memotivasi siswa dan dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran, 2) Guru
kurang baik dalam pengelolaan waktu, 3) Siswa
kurang begitu antusias selama pembelajaran
berlangsung.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 1l dilaksanakan pada tanggal 19
Februari 2020 di Kelas XII dengan jumlah
siswa 19 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus | tidak
terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
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Instrumen yang digunakan adalah tes formatif
Il. Adapun data hasil penelitian pada siklus 11
adalah sebagai berikut:

Table 4.4 Nilai Tes Formatif Siklus 11

Keterangan
NO Skor
T TT

1 80

2 60 J
3 80 J

4 50 J
5 40 J
6 80 J

7 70 J

8 50 J
9 100 J

10 70 J

11 70 N N
12 80 N

13 90 N

14 90 N

15 100 N

16 80 N

17 80 N

18 60 v
19 80 N

J”?'a 1470 15 4
Jumlah Skor Maksimal Ideal 1900
Jumlah Skor Tercapai 1470
Rata-Rata Skor Tercapai 77,37

Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Klasikal : Belum tuntas

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 77,37 dan
ketuntasan belajar mencapai 78,95% atau ada
15 siswa dari 19 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus Il ini
ketuntasan belajar secara klasikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa
ini karena setelah guru menginformasikan
bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu
diadakan tes sehingga pada pertemuan
berikutnya siswa lebih termotivasi untuk

belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai
mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan
guru dengan menerapkan metode pengajaran
autentik.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 111 dilaksanakan pada tanggal 26
Februari 2020 di Kelas XII dengan jumlah
siswa 19 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidak
terulang lagi pada siklus Il1l. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif
I11. Adapun data hasil penelitian pada siklus 111
adalah sebagai berikut:

Table 4.6 Nilai Tes Formatif Siklus 111

Keterangan
NO Skor
TT
1 80
2 60 J
3 80 y
4 50 S
5 40 S
6 80 v
7 70 v
8 50 S
9 100 v
10 70 v
11 70 v v
12 80 v
13 90 v
14 90 v
15 100 v
16 80 v
17 90 v
18 60 v
19 80 v
J“E"a 1580 17 2
Jumlah Skor Maksimal Ideal 1900
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Jumlah Skor Tercapai 1580

Rata-Rata Skor Tercapai 83,16

Keterangan T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Klasikal : Tuntas

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
rata-rata tes formatif sebesar 83,16 dan dari 19
siswa yang telah tuntas sebanyak 17 siswa dan
2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar.
Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang
telah tercapai sebesar 89,47p% (termasuk
kategori tuntas). Hasil pada siklus Il ini
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus
I1. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus
Il ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan
kemampuan guru dalam menerapkan belajar
aktif sehingga siswa menjadi lebih terbiasa
dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa
lebih mudah dalam memahami materi yang
telah diberikan.

Pembahasan

Melalui hasil peneilitian ini
menunjukkan bahwa metode pengajaran
autentik memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan  guru  (ketuntasan  belajar
meningkat dari siklus 1, Il, dan IIl) vyaitu
masing-masing 68,42%, 78,95%, dan 89,47%.
Pada siklus 11l ketuntasan belajar siswa secara
klasikal telah tercapai.

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dalam setiap siklus mengalami peningkatan.
Hal ini berdampak positif terhadap prestasi
belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus yang terus mengalami peningkatan.

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
Kewirausahaan pada materi menganalisa
peluang usaha dengan metode pengajaran
autentik yang paling dominan adalah
mendengarkan/ memperhatikan  penjelasan
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa
aktivitas isiswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah belajar aktif dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya  aktivitas membimbing  dan

mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan
LKS, menjelaskan, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase
untuk aktivitas di atas cukup besar.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pembelajaran dengan metode pengajaran
autentik memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu
siklus | (68,42%), siklus 1l (78,95%),
siklus 111 (89,47%).

2. Penerapan metode pengajaran autentik
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa yang
ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa
hasil wawancara yang menyatakan bahwa
siswa tertarik dan berminat dengan metode
pengajaran autentik sehingga mereka
menjadi termotivasi untuk belajar.
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